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ABSTRAK

JURNAL MEDIA TEKNIK VOL. 11, NO. 1: 2014

KARAKTERISTIK LIMBAH CAIR STOCKPILE BATUBARA

Reno Fitriyanti
Staf Pengajar Fakultas Teknik Universitas PGRI Palembang

Limbah cair yang berasal dari stockpile batubara dapat mengandung
batubara halus dan sejumlah zat terlarut. Agar tidak mencemari lingkungan,
limbah cair tersebut harus diolah terlebih dahulu sebelum dibuang ke
lingkungan. Langkah penting didalam pengolahan limbah cair agar proses
pengolahan limbah berjalan efektif adalah dengan mengetahui karakteristik
dari limbah cair. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik
limbah cair yang berasal dari stockpile batubara dengan mengambil sampel
dari kolam penampungan IPAL dari salah satu stockpile yang terletak di kota
palembang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari pekerjaan
lapangan dan pekerjaan laboratorium. Sampel limbah cair diambil dari kolam
IPAL di area stockpile batubara dengan menggunakan cara sampel sesaat
(grab sampel). Selanjutnya pengukuran parameter limbah cair meliputi pH,
TSS, Fe dan Mn dilakukan di laboratorium. Data yang diperoleh dari hasil
pengukuran parameter-parameter limbah cair stockpile batubara dianalisis
secara deskriptif. Hasil pengukuran parameter pH, TSS, Fe, dan Mn yang
terdapat dalam limbah cair juga dibandingkan dengan baku mutu limbah cair
berdasarkan Peraturan Gubernur Sumatera Selatan No. 18 Tahun 2005
tentang Baku Mutu Limbah Cair Kegiatan Industri, Hotel, Restoran, Rumah
Sakit, Domestik dan Pertambangan Batubara.Hail penelitian menunjukkan
Limbah cair stockpile batubara memiliki kandungan total padatan tersuspensi
(TSS) yang tinggi, yaitu mencapai 6780,2 mg/l, sementara itu, nilai pH limbah
cair masih berada dikisaran 6,5 dan 7,2. Kandungan besi dan mangan tertinggi
pada limbah cair masing-masing sebesar 6,3103 mg/l dan 0,0897 mg/l .
Berdasarkan baku mutu yang ditetapkan pemerintah dalam Peraturan
Gubernur Sumatera Selatan No. 18 Tahun 2005 tentang Baku Mutu Limbah
Cair , parameter pH, Fe dan Mn masih berada dibawah baku mutu, namun
untuk parameter TSS masih berada jauh diatas baku mutu yang ditetapkan.

Kata Kunci : stockpile, batubara, TSS, pH, Fe, Mn.

PENDAHULUAN lapangan kerja baru serta menambah

Kegiatan pertambangan batubara memiliki
dampak bagi makhluk hidup dan lingkungan
sekitarnya, baik itu bersifat positif maupun bersifat
negatif. Secara umum, dampak positif yang

pendapatan daerah tempat
penambangan dilakukan. Sedangkan
dampak negatif yang muncul adalah
terjadinya  perubahan kualitas

dihasilkan adalah terbukanya lingkungan  yang disebabkan oleh

aktivitas pertambangan.
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Sumatera Selatan memiliki potensi
sumberdaya  batubara yang tersedia
22.240,47 milyar tondan masuk dalam
daftar lima besar produsen batubara di
Indonesia. Kebutuhan batubara  di
Sumatera Selatan rata-rata mengalami
peningkatan selama 5,06 % setiap
tahunnya (Arief dan Said, 2009).

Letak pertambangan yang jauh
dari garis pantai dan untuk menekan
biaya transportasi mendorong perusahaan
pertambangan batubara untuk
mengkombinasikan  sistem  transportasi
batubara, dengan kombinasi angkutan
darat dan  angkutan laut. Batubara dari
lokasi pertambangan diangkut melalui jalur
darat menuju tempat penimbunan
(stockpile) batubara untuk selanjutnya
diangkut menggunakan tongkang.
Stockpile batubara merupakan tempat
penimbunan sementara sebelum  batubara
diangkut ke pengguna akhir. Pengangkutan
batubara dengan menggunakan  tongkang
mendorong  perusahaan  pertambangan
batubara untuk memanfaatkan bantaran
sungai Musi sebagai area stockpile. Di kota
Palembang terdapat beberapa area bantaran
sungai yang dimanfaatkan sebagai area
stockpile Batubara. Penggunaan lahan untuk
kegiatan stockpile batubara  berpotensi
mempengaruhi kualitas lingkungan.

Limbah cair yang berasal dari
stockpile  batubara  dapat mengandung
batubara halus  dan sejumlah zat terlarut.
Agar tidak mencemari lingkungan, limbah
cair tersebut  harus  diolah  terlebih
dahulu sebelum dibuang ke lingkungan.
Liu dan Liptak (1999) menyatakan bahwa
langkah penting didalam pengolahan

limbah cair adalah dengan mengetahui
karakteristik dari limbah cair. Dengan
mengetahui karakteristik limbah yang akan
diolah maka proses pengolahan limbah
akan berjalan efektif (Binnie et al., 2002).

METODOLOGI
Metode Penelitian

Metode  yang digunakan dalam
penelitian ini  terdiri  dari pekerjaan
lapangan dan pekerjaan laboratorium.
Pekerjaan  lapangan  dilakukan dengan
pengambilan limbah cair yang berasal dari
kolam  IPAL  stockpile batubara.
Pengukuran pH, TSS, Fe dan Mn dilakukan
di laboratorium.

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan antara lain pH
meter, botol sampel, cool box, kertas label,
Oven, desikator, neraca analisis, gelas ukur,
gelas beker, kertas saring, dan spektro
Bahan yang digunakan yaitu Larutan Buffer
3, Larutan Buffer 10, Aquadest, dan larutan
blanko.

Prosedur Penelitian

Sampel limbah cair diambil dari
beberapa kolam IPAL di area stockpile
batubara dengan menggunakan cara sampel
sesaat (grab sampel). Pengukuran parameter
limbah cair meliputi pH, TSS, Fe dan Mn.

Analisis Data

Data yang diperoleh dari  hasil
pengukuran parameter-parameter limbah
cair stockpile batubara dianalisis secara
deskriptif. Hasil pengukuran parameter pH,
TSS, Fe, dan Mn yang terdapat dalam
limbah cair juga dibandingkan dengan baku
mutu limbah cair berdasarkan Peraturan
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Gubernur Sumatera Selatan No. 18 Tahun
2005 tentang Baku Mutu Limbah Cair

Kegiatan Industri, Hotel, Restoran, Rumah
Sakit, Domestik dan  Pertambangan
Batubara.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis  kualitas limbah cair di
stockpile  batubara  dilakukan  untuk
mengetahui  karakteristik ~ limbah cair
stockpile  batubara.  Limbah yang
dihasilkan berasal dari limpasan air hujan
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terdapat di area stockpile batubara tersebut
yaitu Kolam A, Kolam B dan Kolam C.

PEMBAHASAN

TSS

TSS adalah kepadatan tersuspensi
yang umumnya terdapat dalam senyawa
organik dan anorganik. Pada pemeriksaan
laboratorium TSS merupakan padatan yang
tertahan pada saringan yang terdiri dari
bagian yang bisa mengendap dan bagian
yang tidak bisa mengendap.

TSS merupakan padatan yang

yang membawa partikel-partikel halus _
batubara. Analisis kualitas limbah cair menyebabkan kekeruhan , tidak terlarut dan
dilakukan di tiga kolam IPAL  vyang tidak mengendap langsung (Effendi, 2002).
Padatan tersuspensi dalam air umumnya
Tabel 1. Hasil Uji Kualitas Limbah Cair Stockpile Batubara
Kolam A Kolam B Kolam C
No Parameter Satuan
| | | | | |
1. TSS mg/l 32,3 28,7 6137,0 6148,9 6780,2 5183,7
2 pH - 7,2 7,1 6,6 6,5 6,5 6,6
3 Fe mg/l 1,5961 0,2584 0,2132 0,0247 6,3103 0,1951
4 Mn mg/| 0,0765 0,0873 0,0132 0,0897 0,0557 0,1627
terdiri  dari  fitoplankton, zooplankton, mg/l. Berdasarkan kondisi visual, limbah
kotoran manusia, kotoran hewan, lumpur, cair di Kolam A memang terlihat cukup
sisa tanaman dan hewan serta limbah jernih.  Rendahnya kandungan TSS pada

industri. Jika padatan mempunyai nilai yang
tinggi  diperairan  dapat  mengurangi
penetrasi sinar matahari yang masuk ke
dalam air sehingga proses fotosintesis biota
akan terganggu (Effendi, 2003).

Hasil  pemeriksaan laboratorium
dengan dua kali pengambilan sampel
menunjukkan kandungan TSS dikolam A
sebesar 32,3 mg/l dan 28 mg/l, dikolam B
sebesar 6137,0 mg/l dan 6148,9 mg/l, serta
di kolam C sebesar 6780,2 mg/l dan 5183,7

kolam A, jika dilihat kondisi di lapangan,
hal ini terjadi karena  kolam A tidak
menerima limpasan dari area penumpukan
batubara. kolam A menerima limpasan dari
sisi gerbong kereta api yang mengangkut
batubara, dimana disekitarnya  terdapat
rumput-rumput yang dapat menahan
terbawanya partikel halus batubara yang
tercecer di sekitar gerbong. Namun, batubara
yang tercecer hanya dalam jumlah kecil,
sehingga kadar TSS yang terdapat dalam
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limbah cair yang berasal dari kolam A
memiliki kadar yang sangat rendah.

Untuk Kolam B dan C, dikedua
Kolam tersebut, parameter TSS memiliki
kadar yang sangat tinggi yaitu berkisar 5000
mgl* - 6000 mgl™ . Hal tersebut sesuai
dengan pernyataan Plafflin dan Ziegler
(2006) yang menyatakan bahwa padatan
tersuspensi yang berasal dari run-off
stockpile batubara berada pada kadar diatas
2000 mgl™ bahkan mencapai 10.000 mgl™.
Tingginya kadar TSS di Kolam B dan C ini
terjadi karena kedua Kolam tersebut
menerima air limpasan yang berasal dari
lapangan penumpukan (stockpile) batubara.
Air hujan yang jatuh di area stockpile
batubara membawa serta partikel-partikel
halus batubara menuju Kolam B dan Kolam
C. Banyaknya partikel-partikel halus yang
terbawa air hujan menyebabkan kandungan
TSS di kedua Kolam tersebut sangat tinggi.

pH

Derajat keasaman atau pH adalah
istilah untuk menyatakan intensitas keadaan
basa atau asam sesuatu melalui kadar ion
hidrogen atau (H"). lon hidrogen menjadi
faktor utama untuk mengetahui reaksi
Kimia. lon H*  selalu ada dalam
keseimbangan dinamis dengan air (H,0),
yang membentuk suasana untuk semua
reaksi kimia yang berkaitan dengan masalah
pencemaran air, meskipun  sumber ion
hidrogen tidak pernah habis.

Nilai pH vyang normal adalah
sekitar netral antara pH 6- 8, sedangkan
pH air buangan berbeda-beda tergantung
jenis buangannya (Kristanto, 2002).
Nilai pH

menunjukkan kadar asam atau basa di dalam
suatu larutan. Nilai pH merupakan salah
satu  faktor  pembatas utama  bagi
kelangsungan hidup biota air. Pada
pengolahan limbah cair, pH juga memiliki
peranan penting, yaitu dalam mereduksi zat
pencemar yang ada didalamnya (Effendi,
2003). Perubahan  keasaman pada air
buangan baik kearah alkali (pH naik),
maupun kearah asam (pH) menurun akan
sangat mengganggu kehidupan air dan
lingkungan sekitarnya. Menurunnya nilai pH
akan memperbesar sifat korosif. Conel dan
Miller (1995) menyatakan bahwa tingkat
keasaman yang tinggi juga akan melarutkan
logam berat sehingga  meningkatkan
kelarutan logam. Sebagai contoh, kelarutan
logam tembaga akan meningkat seratus kali
lipat setiap pH turun satu satuan
(Eckenfelder, 1989).

Dari hasil analisis kualitas limbah
cair dari IPAL stockpile batubara didapat
bahwa nilai pH di kolam A berkisar antara
7,1 dan 7,2; di kolam B dan C nilai pH
berkisar antar 6,5 dan 6,6. Secara umum,
nilai pH pada ketiga kolam ini masih berada
pada nilai pH yang netral.

Besi (Fe)

Besi adalah logam yang mungkin
terdapat di perairan dan sedimen dengan
konsentrasi yang tinggi. Besi merupakan
unsur terbesar keempat yang terdapat pada
kerak bumi dan termasuk unsur yang
esensial bagi  makhluk hidup. Besi
diperlukan oleh tanaman dan hewan pada
konsentrasi yang signifikan. Pada hewan, zat
besi sangat penting dalam metabolisme
oksidatif dan merupakan komponen kunci
dalam hemoglobin. Pada tumbuhan, zat besi
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merupakan elemen penting dalam sintesis
klorofil, sitokrom, dan dalam enzim
nitrogenase. (Kadlec dan Scott, 2009). Pada
tumbuhan, besi juga berperan dalam sistem
enzim dan transfer elektron pada proses
fotosintesis. Namun, kadar besi yang
berlebihan dapat menghambat fiksasi unsur
lainnya (Effendi, 2003).

Hasil analisis limbah cair stockpile
batubara menunjukkan kandungan besi pada
kolam A memiliki nilai 0,2584 mg/l dan
1,5961 mg/l, kolam B memiliki kandungan
besi sebesar 0,2132 mg/l dan 0,0247 mg/I
serta kandungan besi dikolam C sebesar
6,3103 mg/l dan 0,1951 mg/l. Kandungan
besi yang tinggi terdapat pada kolam C yaitu
sebesar 6,3103 mg/l. Kandungan besi yang
tinggi dapat membahayakan kehidupan
mikroorhanisme akuatik. Moore dalam
Effendi (2003) menyatakan bahwa kadar
besi 1,0 mgl® dianggap membahayakan
kehidupan mikroorganisme akuatik.

Mangan

Mangan merupakan nutrien renik yang
esensial bagi tumbuhan dan hewan. Logam
ini  berperan dalam pertumbuhan dan
merupakan salah satu komponen penting
pada sistem enzim. Defisiensi mangan dapat
mengakibatkan  pertumbuhan  terhambat,
serta sistem syaraf serta proses reproduksi

menjadi terganggu. Pada tumbuhan,
Mangan merupakan unsur esensial dalam
proses metabolisme. Meskipun tidak
bersifat toksik, Mangan dapat
mengendalikan  unsur toksik di perairan,
misalnya logam berat (Effendi, 2003). Di
perairan  alami,  kandungan  mangan
ditemukan antara 0,1 dan 1 mg/l
Konsentrasi mangan yang lebih tinggi dapat
ditemukan di perairan dengan tingkat pH
rendah (Dimkic, Heinz dan Michael 2008).

Hasil analisis limbah cair stockpile
batubara menunjukkan kandungan mangan
pada kolam A memiliki nilai 0,0765 mg/I
dan 0,0873 mg/l, kolam B memiliki
kandungan mangan sebesar 0,0132 mg/l dan
0,0897 mg/l serta kandungan mangan
dikolam C sebesar 0,0557 mg/l dan 0,1627
mg/l.

Baku Mutu Limbah Cair

Kegiatan penimbunan (stockpile)
batubara merupakan bagian dari kegiatan
pertambangan batubara. Gubernur Sumatera
Selatan telah menetapkan baku mutu limbah
cair untuk kegiatan pertambangan batubara
dalam Peraturan Gubernur Sumatera Selatan
No. 18 Tahun 2005 tentang Baku Mutu
Limbah Cair  Kegiatan Industri, Hotel,
Restoran, Rumah Sakit, Domestik dan
Pertambangan Batubara.

Tabel 2. Perbandingan Baku Mutu limbah Cair dan Karakteristik

No Parameter Satuan BML Kolam A Kolam B Kolam C

1 TSS mg/I 200 32,3 28,7 6137,0 61489 6780,2 51837
2 pH - 6-9 7,2 7,1 6,6 6,5 6,5 6,6
3 Fe mg/I 7 15961 0,2584 0,2132 0,0247 6,3103 0,1951

4 Mn mg/I 4 0,07/65 0,0873 0,0132 0,0897 0,0557 0,1627

Keterangan : BML = Baku Mutu Lingkungan
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Pada Tabel 2 diatas dapat dilihat
perbandingan Baku Mutu Limbah Cair yang
ditetapkan dalam Peraturan  Gubernur
Sumatera Selatan No. 18 Tahun 2005
dengan karakteristik limbah cair stockpile
batubara.

Pada Tabel 2 menunjukkan bahwa
karakteristik limbah cair yang masuk ke
Kolam A, B dan C, untuk parameter pH,
kandungan Fe dan Mn masih sesuai dengan
baku mutu lingkungan yang ditetapkan
dalam Peraturan Gubernur Sumatera Selatan
No 18 Tahun 2005 tentang Baku Mutu
Limbah Cair Kegiatan Pertambangan
Batubara. Namun demikian, pemerintah
sebaiknya meninjau kembali baku  mutu
kandungan Fe yang sebesar 7 mg/l dan
berada jauh diatas 1,0 mg/l. Hal ini
mengingat Moore dalam Effendi (2003)
menyatakan bahwa kadar besi 1,0 mgl*
dianggap membahayakan kehidupan
mikroorganisme akuatik.

TSS yang terdapat dalam limbah cair
stockpile batubara berada jauh diatas baku
mutu yang telah ditetapkan. Kandungan TSS
mencapai nilai 6780,2 mg/l sementara baku
mutu lingkungan menetapkan kandungan
TSS sebesar 200 mg/l. Dengan kata lain,
kandungan TSS didalam limbah cair
stockpile batubara berada jauh diatas baku
mutu yang ditetapkan.

KESIMPULAN

Limbah cair stockpile batubara
memiliki ~ kandungan  total  padatan
tersuspensi  (TSS) yang tinggi, Vyaitu
mencapai 6780,2 mg/l, sementara itu, nilai
pH limbah cair masih berada dikisaran 6,5
dan 7,2. Kandungan besi dan mangan
tertinggi pada limbah cair masing-masing
sebesar 6,3103 mg/I dan 0,0897 mg/I .
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